
BAB I

PENDAHULUAN

A. l,atirr Belakang Masalah

Masa remaia adalah masa atau suatu periode yang penuh gejoiak.

Schneiders (dalam Ayu, 19gl) mengatakan bahwa masa remaja menrpakan

periode yang harus dibayar mahal oleh re.maia bagi kesernpatan ulttrk turnbuh.

sedangkan Meichati (1990) berpendapat bahwa masa remaja rnerupaka, usia

peralihan clari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang memiliki berbagai

masalah, baik bagi remaja itu sendiri maupLut bagi rnasyarakat.

Dalam memasuki masa remaja, berarti seseorang telah mernasuki suatu

masa transisi, dari masa kanak-kanal< rnenuju masa dewasa. sebagai suatu masa

transisi, pa<la nmnmnya ditandai oleh berbagai macam penrbahan, baik pelrbahan

yang terjadi dalam diri remaja inr sendiri maupun yang terjadi di luar dirinya yang

berkaitan dengan status remaja di dalam lingkungan sosialnya.

Berrihardt (dalarn Ayu, 1991) berBendapat bahwa remaja yang berada pada

fase pe,rkembangan dihadapkan pada penyesuaiarr baru yarg dirasa sulit bagi

remaja. Kontrol diri bertambah sulit, remaja rnenjacli cepat marah, gelisah, mudah

tersinggrurg, mengalami depresi dan cenderung menggulakan cara-cara yang

kurang wajar untuk meyakinkan dunia sekitar. Selain itu rernaja yang clihadapkan

dengan nuubahan-perubalran yang te{adi di [ngkungan sekitanrya ciatr hal ini

mempengamhi perkembangan individu pada periode berikutnya.

Dalarn menghadapi berbagai masalah yang dihadapi, tidak sernga remaja

mampu mengatasinya, tidak sedikit remaja yang menjadi fnrstrasi da1 menjadi
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malah akibat persoalan yang tidak clapat diselesaikan. Dalarn hal ini dibutuhkan

pemahaman mengenai diri sendiri secara sehat dan positif. Individu yang memiliki

konsep cliri secara positif pada umnmnya lebih mampu menunitrkkan sikap-sikap

yang positif terhadap berbagai kondisi dan masalah.

Koirsep diri seperti vang disampaikan Burn (1982) yang menyatakan

bahwa konsep diri mempakan kesan individu terhadap diri sendiri secara

keseltrttltm, atau tentang citra diri di rnata orallg lain. Shevelson dan Bolus

(1982) iuga berpendapat bahwa konsep diri merupakan konsep dasar individu

mengenai pikiran dan pendapat tentang diri sendiri dan perbandingannya clengan

individu lain.

Konsep diri rnemiliki peran yang berarti dalam setiap perilaku individu.

I-{al ini sepefti yang dikemtrkakan Pudjiyogyanti (1993), ba}rwa perilaku individu

dipenganrhi dengan konsep diri yang dirnilikinya. Perilaku yang ditampakkan

pada individu mencerminkan konsep diri sebagai perwujudan atas persepsi

tentang dirinya. Peranan konsep diri bagi setiap individu antara lain untuk

meniaga keselarasan battn (inner consistency). Mturculnya ketidakselarasan batin

pacla matrusia akan menimbulkan rasa tidak rnenyenangkan, misal antara peri6ium

dan piki'an saling befte,tangan. Selai. itu konsep diri juga mempengaruhi

individu dalam mernahami pengalaman hidupnya, misalnya sahr peristiwa akan

dipahami berbeda oleh individu yang berbeda karena rnasing-rnasing merniliki

pandangan dan sikap berbeda pula. Konsep diri juga dapat mempengaruhi dan

mengarahkan perilaku individu dalam mencapai harapan dan tuiuan hidup.

Peranan penting konsep diri dalanr perilaku manusia karena dalarn kenyataan

2

UNIVERSITAS MEDAN AREA




